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ABSTRACT 

This study is a quantitative study that aims to determine the effect of Murabahah Margin Revenue and 

Musyarakah Profit Sharing on Operational Profit at Indonesian Islamic Banks. The data collection 

method used is secondary data, namely downloading the financial statements directly on the website. 

The researcher used a sample of 11, the sampling technique was purposive sampling, then processed 

using a computer with the SPSS version 20 application. This analysis includes the Normality Test, 

Multicollinearity Test, Heteroscedasticity Test, Multiple Linear Regression Test, t test (partial) shows 

the variable influence of Margin Income Murabahah has a positive and significant effect on operating 

profit, Musyarakah Profit Sharing Variable has no negative and significant effect on Operating 

Profit. 

Keywords:  Murabahah Margin Income, Musyarakah Profit Sharing, Operating Profit. 

 

 ABSTRAK  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui Pengaruh 

Pendapatan Margin Murabahah dan Bagi Hasil Musyarakah terhadap Laba Operasional pada Bank 

Syariah Indonesia. Metode pengumpulan data yang digunakan data sekunder, mendownload secara 

langsung laporan keuangan di website. Peneliti menggunakan sampel sebanyak 11, teknik 

pengambilan sampel dengan purposive sampling, kemudian diolah menggunakan computer dengan 

aplikasi SPSS versi 20. Analisis ini meliputi Uji Normalitas, Uji Multikolonieritas, Uji 

Heterokedastisitas, Uji Regresi linear berganda, uji t (parsial) menunjukkan variabel pengaruh 

Pendapatan Margin Murabahah berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba operasional, 

Variabel Bagi Hasil Musyarakah tidak berpengaruh negatif dan signifkan terhadap Laba Operasional. 

Kata Kunci:  Pendapatan Margin Murabahah, Bagi Hasil Musyarakah, Laba Operasional. 



 

 

 

PENDAHULUAN 
Pada kehidupan zaman sekarang tidak 

dapat lepas dengan dunia ekonomi, ada 

banyak segi yang dapat di lihat dari sisi 

ekonomi, salah satunya yang di kenal 

dengan kegiatan perbankan yang 

digunakan oleh masyarakat. 

Perkembangan perbankan syariah yang 

semakin pesat khususnya di Indonesia 

yaitu mengalami perkembangan seiring 

dengan pertumbuhan sistem bank syariah 

yang tanpa menggunakan unsur bunga. 

Berdasarkan sistem pengelolaannya bank 

terbagi menjadi dua, yaitu bank 

konvensional dan bank syariah. Kedua 

bank ini memiliki kegiatan yang sama 

hanya saja berbeda pada sistem 

operasionalnya. Bank konvensional dalam 

kegiatannya menggunakan bunga, 

sedangkan bank syariah menggunakan 

sistem bagi hasil. 

Menuju kinerja yang semakin 

membaik, baik dari sisi kelembagaan 

maupun kinerja keuangan termasuk 

peningkatan jumlah nasabah bank syariah. 

Hal ditujukan oleh semakin semakin 

banyaknya jumlah nasabah yang 

melakukan  pembiayaan di perbankan 

syariah khususnya pada pembiayan 

Murabahah dan Musyarakah. Kebijakan 

moneter perbankan merupakan bagian dari 

kebijakan ekonomi yang diarahkan untuk 

mencapai sasaran pembangunan oleh 

sebab itu peranan perbankan dalam suatu 

negara sangat penting. Tidak ada satu 

negara pun yang hidup tanpa 

memanfaatkan lembaga keuangan. 

Menurut Marimin dan  Romdhoni 

(2017) Undang-undang Republik 

Indonesia No. 10 Tahun 1998 tentang 

perbankan, yang dimaksud dengan bank 

adalah badan usaha yang menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk kredit 

atau bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan tarif hidup rakyat banyak. 

Dari pengertian tersebut, dapat dipahami 

bahwa bank merupakan perusahaan yang 

bergerak dibidang keuangan dan segala 

aktivitasnya selalu berkaitan dengan 

keuangan. Dalam menjalankan kegiatan 

usahanya, bank di Indonesia dibedakan 

menjadi dua yaitu bank yang 

melaksanakan kegiatan usaha berdarkan 

prinsip konvensional, dan berdasarkan 

prinsip syariah. 

Hal mendasar yang membedakan 

antara lembaga keuangan konvensional 

dengan syariah terletak pada pengembalian 

dan pembagian keuntungan yang diberikan 

oleh nasabah kepada lembaga keuangan 

atau yang diberikan oleh lembaga 

keuangan kepada nasabah. Kegiatan 

operasional bank syariah menggunakan 

prinsip bagi hasil (Mudharabah). Bank 

syariah tidak menggunakan bunga sebagai 

alat untuk memperoleh keuntungan 

maupun membebankan bunga atas 

pinjaman karena bunga merupakan riba 

yang diharamkan. Pola bagi hasil ini 

memungkinkan nasabah untuk mengawasi 

langsung kinerja bank syariah dengan 

memantau jumlah bagi hasil yang 

diperoleh. Jika jumlah keuntungan bank 

semakin besar maka semakin besar pula 

bagi hasil yang diterima nasabah, demikian 

juga sebaliknya. Jumlah bagi hasil yang 

kecil atau mengecil dalam waktu cukup 

lama menjadi patokan bahwa pengelolaan 

bank sangat menurun (Marimin dan  

Romdhoni, 2017).  

Pada umumnya perusahaan 

berpendapat bahwa masalah profitabilitas 

merupakan masalah yang lebih penting 

dibandingkan hanya masalah laba. Karena 

laba besar saja bukan merupakan ukuran 

bahwa perusahaan itu telah bekerja dengan 

efisien. Dengan demikian profitabilitas 

merupakan ukuran kemampuan 

perusahaan dengan sebuah modal dalam 

menghasilkan rasio profitabilitas yang 

selain bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan bank dalam menghasilkan 

laba dalam periode tertentu, juga bertujuan 

untuk mengukur tingkat efektifitas 

menejemen dalam menjalankan 

operasional perusahaan (Karyadi, 2017). 

Munculnya konsep bank syariah 

berdasarkan prinsip bagi hasil dinilai lebih 

menguntungkan dari pada bank 

konvensional yang masih menerapkan 



 

 

 

sistem bunga. Hal ini disebabkan karena 

bank syariah tidak dibebankan membayar 

bagi hasil yang jumlahnya tetap kepada 

nasabah, namun besarnya bagi hasil yang 

diberikan sesuai dengan besarnya 

pendapatan usaha yang diperoleh bank 

syariah sehingga besarnya bagi hasil setiap 

bulannya tidak selalu sama sedangkan 

bank konvensional dibebankan membayar 

bunga yang jumlahnya tetap tanpa 

memperhitungkan besar kecilnya 

pendapatan usaha bank, sehingga ketika 

terjadi krisis bank konvensional 

mengalami kesulitan karena sering terjadi 

krisis maka pembayaran kredit oleh 

nasabah menjadi tersendat, sedangkan 

bunga yang harus dibayar kepada nasabah 

jumlahnya tetap. Ada dua fungsi utama 

dari perbankan syariah adalah 

pengumpulan dana dan penyaluran dana 

yang terdapat di bank konvensional 

dengan yang terdapat di bank syariah 

maupun perbedaan esensial, baik dalam 

hal nama, akad, maupun transaksinya. 

Dalam perbankan konvensional 

penyaluran dana di kenal dengan nama 

kredit sedangkan perbankan syariah adalah 

pembiayaan. Pembiayaan merupakan 

aktivitas Bank syariah dalam menyalurkan 

dana kepada pihak lain selain bank 

berdasarkan prinsip syariah. Penyaluran 

dana dalam bentuk pembiayaan didasarkan 

pada kepercayaan yang di berikan oleh 

pemilik dana kepada pengguna dana (Bisri, 

2019). 

Berdasarkan peneliti Trizuan dan 

Andika, (2019) mengenai “Pengaruh 

Pendapatan Margin Murabahah Terhadap 

Peningkatan Modal Bank Syariah” 

menunjukkan hasil bahwa pendapatan 

Margin Murabahah terhadap peningkatan 

modal Bank Syariah Mandiri tidak 

berpengaruh signifikan, hanya 

berkontribusi sebesar 6,6% dan sisanya 

sebesar 93,4% dapat dijelaskan oleh faktor 

lain seperti liabilitas, giro wadi’ah, 

tabungan wadi’ah, beban dan tabungan 

Mudharabah. 

Menurut Aziroh (2014) mengenai 

“Penyertaan Akad Wakalah Pada 

Pembiayaan Murabahah” menunjukkan 

hasil penelitian ini tidak signifikan antara 

implementasi penyertaan akad wakalah 

pada pembiayaan Murabahah di BNI 

Syariah Cabang Kendari dengan skema 

yang diberikan oleh pihak Bank.  

Sedangkan menurut Zaenuddin (2014) 

“Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil 

Mudharabah, Musyarakah dan 

Murabahah Terhadap Bagi Hasil 

Tabungan” secara simultan dan parsial 

hasil penelitian ini signifikan bahwa setiap 

variabel yang ada yaitu pendapatan bagi 

hasil Mudharabah, Musyarakah dan juga 

Margin Murabahah berpengaruh positif 

terhadap bagi hasil tabungan Mudharabah. 

PSAK No 106 yang membahas 

tentang Musyarakah khususnya 

Musyarakah mutanaqisah proses 

mengangsur serta pembelian porsi 

kepemilikan disajikan pada paragraf ke 32 

yang mengatur bahwa bagian mitra pasif 

atas investasi Musyarakah menurun 

dengan pengembalian dana mitra pasif 

secara bertahap dinilai sebesar jumlah kas 

yang dibayarkan untuk usaha Musyarakah 

pada awal akad dikurangi jumlah 

pengembalian dari mitra aktif dan 

kerugian. Selain itu fatwa DSN No 73 juga 

menyatakan bahwa dalam akad 

Musyarakah mutanaqisah, pihak pertama 

(syarik) wajib berjanji untuk menjual 

secara bertahap dan pihak kedua (syarik) 

wajib membelinya. Dari hasil observasi 

yang didapat, BMI telah melakukan 

kewajiban yang memang sudah ada dalam 

PSAK dan Fatwa DSN (Sarwedhie dan 

Suprayogi, 2015). 

Berdasarkan PSAK 102 akuntansi 

Murabahah mengatur pengakuan, 

pengukuran, penyajian dan pengungkapan 

akuntansi untuk penjual (IAI 2007) adalah 

sebagai berikut:  

1. Ada saat perolehan, aset Murabahah 

diakui sebagai persediaan sebesar 

biaya perolehan.  

2. Pengukuran aset Murabahah setelah 

perolehan adalah sebagai berikut: 

a. Jika Murabahah pesanan mengikat 

dinilai sebesar biaya perolehan dan 



 

 

 

jika terjadi penurunan nilai aset 

karena usang, rusak, atau kondisi 

lainnya sebelum diserahkan ke 

nasabah, penurunan nilai tersebut 

diakui sebagai beban dan 

mengurangi nilai aset.  

b. Jika Murabahah tanpa pesanan 

atau murabahah pesanan tidak 

mengikat dinilai berdasarkan biaya 

perolehan atau nilai bersih yang 

dapat direalisasi, mana yang lebih 

rendah dan jika nilai bersih yang 

dapat direalisasi lebih rendah dari 

biaya perolehan maka selisihnya 

diakui sebagai kerugian.  

3. Diskon pembelian aset Murabahah 

diakui sebagai berikut: 

a. Jika terjadi sebelum akad 

Murabahah maka sebagai 

pengurangan biaya perolehan aset 

Murabahah. 

b. Jika terjadi setelah akad 

Murabahah dan sesuai akad yang 

disepakati maka bagian yang 

menjadi hak nasabah dikembalikan 

kepada nasabah jika nasabah masih 

berada dalam proses penyelesaian 

kewajiban atau kewajiban kepada 

nasabah jika nasabah telah 

menyelesaikan kewajiban. 

c. Jika terjadi setelah akad 

Murabahah dan sesuai akad yang 

menjadi bagian hak lembaga 

keuangan syariah diakui sebagai 

tambahan keuntungan Murabahah.  

d. Jika terjadi setelah akad 

Murabahah dan tidak diperjanjikan 

dalam akad diakui sebagai 

pendapatan operasional lain.  

4. Kewajiban penjual kepada pembeli 

atas pengembalian diskon pembelian 

akan tereliminasi pada saat sebagai 

berikut: 

a. Dilakukan pembayaran kepada 

pembeli sebesar jumlah potongan 

setelah dikurangi dengan biaya 

pengembalian.  

b. Dipindahkan sebagai dana 

kebajikan jika pembeli sudah tidak 

dapat dijangkau oleh penjual. 

5. Potongan angsuran Murabahah diakui 

sebagai berikut:  

a. Jika disebabkan oleh pembeli yang 

membayar secara tepat waktu, 

maka diakui sebagai pengurang 

keuntungan murabahah.  

b. Jika disebabkan oleh penurunan 

kemampuan pembayaran pembeli, 

maka diakui sebagai beban.  

6. Pengakuan keuntungan Murabahah 

diakui:  

a. Pada saat terjadinya akad 

Murabahah jika dilakukan secara 

tunai atau secara tangguh 

sepanjang masa angsuran 

Murabahah tidak melebihi satu 

periode laporan keuangan.  

b. Selama periode akad secara 

proporsional jika akad melampaui 

satu periode keuangan.  

7. Potongan angsuran Murabahah diakui 

sebagai berikut:  

a. Jika disebabkan oleh pembeli yang 

membayar secara tepat waktu 

diakui sebagai pengurangan 

keuntungan Murabahah.  

b. Jika disebabkan oleh penurunan 

kemampuan pembayaran pembeli 

diakui sebagai beban.  

8. Pengakuan denda dikenakan jika 

pembeli lalai dalam melakukan 

kewajibannya sesuai dengan akad dan 

denda yang diterima diakui sebagai 

dana kebajikan.  

9. Penyajian persentase piutang 

Murabaha disajikan sebesar nilai neto 

yang dapat direalisasikan yaitu saldo 

piutang Murabahah dikurangi 

penyisihan kerugian piutang.  

10. Penyajian marjin murabahah. Marjin 

Murabahah tangguhan disajikan 

sebagai       pengurang (Contra 

Account) piutang Murabahah.  

11. Penyajian pembukuan laporan 

keuangan. Beban Murabahah 

tangguhan disajikan       sebagai 

pengurang (Contra Account) utang 

Murabahah (Oktafiya dan Iswanaji, 

2020). 



 

 

 

Berdasarkan uraian diatas, 

menunjukkan bahwa besarnya pendapatan 

bank mempunyai pengaruh dalam 

menentukan besar kecilnya laba yang 

diperoleh. Dari itulah penulis tertarik 

untuk meneliti seberapa besar Pengaruh 

Pendapatan Margin Murabahah dan Bagi 

Hasil Musyarakah Terhadap Laba 

Operasional pada Bank Syariah dan 

penulis mencoba untuk 

mengungkapkannya dalam sebuah tesis 

berjudul “Pengaruh Pendapatan Margin 

Murabahah dan Bagi Hasil Musyarakah 
Terhadap Laba Operasional di PT. 
Bank Syariah di Indonesia.” 

KAJIAN LITERATUR DAN 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Pendapatan Margin Murabahah 
Menurut Fidyah (2017) Margin 

Murabahah adalah selisih dari harga jual 

dikurangi dengan harga yang diterapkan di 

bank syariah pada pembiayaan 

Murabahah. Bahwa perhitungan Margin 

Murabahah dengan mencontohkan 

perdagangan yang dilakukan Rasulullah 

yaitu Cost Recovery ditambah dengan 

keuntungan yang diinginkan bank. Cost 

Recovery merupakan biaya-biaya yang 

dikeluarkan yang dapat didekati dengan 

membagi jumlah proyeksi biaya 

operasional bank dengan target volume 

pembiayaan Murabahah bank. Anggreyni 

(2019) adapun  landasan hukum 

berdasarkan Al-Qur’an secara syar’i 

mengenai jual beli Murabahah dalam Al-

Qur’an surah an-Nisa ayat 29. 

ٓ انَْ  ا امَْوَالَكُمْ بيَْنَكُمْ باِلْباَطِلِ اِلاَّ يٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لاَ تأَكُْلوُْٓ
ا انَْفسَُكُ  نْكُمْ ۗ وَلاَ تقَْتلُوُْٓ َ تكَُوْنَ تِجَارَةً عَنْ ترََاضٍ مِّ ّٰa َِّمْ ۗ ان

  كَانَ بِكُمْ رَحِيْمًا

Artinya: Wahai orang-orang yang 

beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan 

jalan yang batil (tidak benar), 

kecuali dalam perdagangan yang 

berlaku atas dasar suka sama suka 

di antara kamu. Dan janganlah 

kamu membunuh dirimu. Sungguh, 

Allah Maha Penyayang kepadamu 

(an-nisa:29).  

Bagi Hasil Musyarakah 

Dalam konteks perbankan, Musyarakah 

berarti penyatuan modal dari bank dan 

nasabah untuk kepentingan usaha. 

Musyarakah biasanya diaplikasikan untuk 

pembiayaan proyek, dimana nasabah dan 

pihak bank sama-sama menyediakan dana 

untuk membiayai proyek tersebut. Setelah 

proyek itu selesai, nasabah 

mengembalikan dana tersebut bersama 

dengan bagi hasil yang telah disepakati 

dalam kontrak untuk pihak bank. 

Musyarakah juga bisa diterapkan dalam 

skema modal ventura, pihak bank 

diperbolehkan untuk melakukan investasi 

dalam kepemilikan sebuah perusahaan. 

Penanaman modal dilakukan oleh pihak 

bank untuk jangka waktu tertentu dan 

setelah itu bank melakukan divestasi, baik 

secara singkat maupun bertahap (Aziroh, 

2014). 

 Anggreyni (2019) landasan hukum 

Musyarakah berdasarkan al-qur’an surah 

an-nisa ayat 12: 

يَكُنْ لَّهُنَّ وَلدٌَ ۚ ۞ وَلَكُمْ نصِْفُ مَا ترََكَ ازَْوَاجُكُمْ انِْ لَّمْ 

بعُُ  ا ترََكْنَ مِنْۢ بَعْدِ وَصِيَّةٍ  فاَِنْ كَانَ لَهُنَّ وَلدٌَ فَلَكُمُ الرُّ مِمَّ

ا ترََكْتمُْ انِْ لَّمْ يَكُنْ  بُعُ مِمَّ يُّوْصِيْنَ بهَِآ اوَْ دَيْنٍ ۗ وَلَهُنَّ الرُّ

نْۢ بَعْدِ لَّكُمْ وَلَدٌ ۚ فَاِنْ كَانَ لَكُمْ وَلَدٌ فَلهَُنَّ ال ا ترََكْتمُْ مِّ ثُّمُنُ مِمَّ

وَصِيَّةٍ توُْصُوْنَ بهَِآ اوَْ دَيْنٍ ۗ وَاِنْ كَانَ رَجُلٌ يُّوْرَثُ كَلٰلَةً 

نْهُمَا السُّدُسُۚ فاَِنْ  لَهٗٓ اخٌَ اوَْ اخُْتٌ فلَِكُلِّ وَاحِدٍ مِّ اوَِ امْرَاةٌَ وَّ

ا اكَْثرََ مِنْ ذٰلِكَ فهَُمْ شُرَكَاۤءُ  فِى الثُّلثُِ مِنْۢ بَعْدِ وَصِيَّةٍ  كَانوُْٓ

 ُ ّٰaَو ۗ ِ ّٰa َن يُّوْصٰى بِهَآ اوَْ دَيْنٍۙ غَيْرَ مُضَاۤرٍّ ۚ وَصِيَّةً مِّ

 عَلِيْمٌ حَلِيْمٌۗ 

Artinya:   Dan bagianmu (suami-suami) 

adalah seperdua dari harta yang 

ditinggalkan oleh istri-istrimu, 

jika mereka tidak mempunyai 

anak. Jika mereka (istri-istrimu) 

itu mempunyai anak, maka kamu 

mendapat seperempat dari harta 



 

 

 

yang ditinggalkannya setelah 

(dipenuhi) wasiat yang mereka 

buat atau (dan setelah dibayar) 

utangnya. Para istri memperoleh 

seperempat harta yang kamu 

tinggalkan jika kamu tidak 

mempunyai anak. Jika kamu 

mempunyai anak, maka para istri 

memperoleh seperdelapan dari 

harta yang kamu tinggalkan 

(setelah dipenuhi) wasiat yang 

kamu buat atau (dan setelah 

dibayar) utang-utangmu. Jika 

seseorang meninggal, baik laki-

laki maupun perempuan yang 

tidak meninggalkan ayah dan 

tidak meninggalkan anak, tetapi 

mempunyai seorang saudara laki-

laki (seibu) atau seorang saudara 

perempuan (seibu), maka bagi 

masing-masing dari kedua jenis 

saudara itu seperenam harta. 

Tetapi jika saudara-saudara seibu 

itu lebih dari seorang, maka 

mereka bersama-sama dalam 

bagian yang sepertiga itu, setelah 

(dipenuhi wasiat) yang dibuatnya 

atau (dan setelah dibayar) 

utangnya dengan tidak 

menyusahkan (kepada ahli waris), 

(An-nisa:12). 

Laba Operasional 
Laba atau keuntungan adalah salah satu 

tujuan utama perusahaan dalam 

menjalankan aktivitasnya. Pihak 

manajemen selalu merencanakan besar 

perolehan laba setiap periode, yang 

ditentukan melalui target yang harus 

dicapai. Kemudian  penentuan target 

besarnya laba ini sangat penting guna 

mencapai tujuan perusahaan secara 

keseluruhan. Laba yang dicapai suatu 

perusahaan pada laporan laba rugi 

berbeda-beda tergantung pada perhitungan 

yang dibuat oleh bagian keuangan dengan 

berdasarkan pada aturan pembuatan 

laporan laba rugi yang telah ditetapkan 

yang terdiri dari laba kotor, laba 

operasional, laba bersih dan lain-lain 

(Sugiyanto, 2019). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 

Berdasarkan kerangka konseptual di 

atas, maka di buat hipotesis terhadap 

permasalahan sebagai berikut: 

H1:  Pendapatan Margin Murabahah 

berpengaruh positif terhadap laba 

operasional. 

H2:  Bagi hasil Musyarakah berpengaruh 

positif terhadap laba operasional. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif. Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data skunder. 

Data skunder yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu sumber data penelitian 

yang didapatkan peneliti dengan 

mendownload secara langsung laporan 

keuangan bank Syariah Indonesia yang 

tersedia di website yang bersangkutan. 

Adapun teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan dua 

tahapan. Tahap pertama dilakukan melalui 

studi pustaka, yakni jurnal akuntansi dan 

buku-buku berkaitan dengan masalah yang 

diteliti. Tahap kedua, pengumpulan data 

dilakukan dengan cara melengkapi data 

dari data yang dipublikasikan oleh Bank 

Syariah Indonesia. Sampel dalam 

penelitian ini yaitu sebanyak 10 sampel, 

ditentukan dengan menerapkan teknik  

Laba 

Operasiao

nal (Y) 

Pendapatan 

Margin 

Murabahah 

(X1) 

Bagi Hasil 

Musyarakah 

(X2) 



 

 

 

purposive sampling, dimana teknik ini 

adalah teknik pengambilan sampel sumber 

data dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan tersebut yaitu bank yang 

memperoleh laba selama periode tahun 

2015-2017. Adapun alat yang digunakan 

peneliti dalam membantu melakukan 

penelitian ini yaitu diantaranya dengan 

menggunakan aplikasi IMB  spss statistick 

20, yang digunakan dalam mengolah data 

kuantitatif yang bertujuan menemukan 

berapa besar pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen, dimana dalam 

hal ini terdapat beberapa uji dalam 

menentukan apakah variabel layak untuk 

diuji yaitu dengan menggunakan uji 

asumsi klasik. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini analisis 

linier berganda, uji t (Uji Parsial), dan 

Koefisien Determinasi (R2). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat 

apakah data terdistribusi secara normal 

atau tidak. Pengujian tentang normal atau 

tidaknya data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan 2 cara yaitu : dengan 

analisis grafik dan uji statistik. Analisis 

grafik untuk melihat distribusi normal 

dapat dilihat dengan grafik histogram dan 

grafik normal Probability-Plot. Sedangkan 

dengan uji statistik dapat dilakukan dengan 

uji non parametric Kolmogorov-Smirnov. 

 

Gambar 2 Grafik istogram 
 

Berdasarkan (Gambar 2) terlihat 

bahwa istogram Regression Residual 

membentuk kurva seperti lonceng maka 

nilai residual tersebut dinyatakan agak 

normal atau data. 

 

Gambar 3  
 

Berdasarkan Gambar 3 Hasil Uji 

Normalitas dengan menggunakan normal 

probability plot terlihat bahwa data (titik) 

menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal yang berarti 

bahwa data berdistribusi  agak normal atau 

model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 



 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 1 dengan 

menggunakan kolmogorov-smirnov (K-S) 

dengan menggunakan nilai 0,578 dengan 

tingkat signifikan 0,892. Karena hasil 

kolmogorov-smirnov  menunjukkan 

signifikansi di atas 0,05 (sebesar 0,892) 

maka hal tersebut menunjukan bahwa data 

residual terdistribusi secara normal. Hasil 

uji ini memperkuat hasil uji normalitas 

dengan grafik distribusi dimana keduanya 

menunjukkan hasil bahwa data 

terdistribusi secara normal. 

Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas dilakukan untuk 

menguji apakah pada model regresi 

ditemukan korelasi antarvariabel 

independen. Jika tidak terjadi korelasi 

antarvariabel independen maka dapat 

dikatakan bahwa model regresi tersebut 

baik. Untuk mengetahui adanya 

multikolonieritas, dapat dilihat dari nilai 

Tolerance dan Variance Inflation Factor 

(VIF). Nilai cut-off yang biasa dipakai 

untuk menunjukkan adanya 

multikolonieritas adalah nilai tolerance < 

0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa 

nilai Tolerance Pendapatan Margin 

Murabahah sebesar 0,424 (0,424 > 10) 

nilai Tolerance Bagi Hasil Musyarakah 

sebesar 0,424 (0,424 > 10 ). Berdasarkan 

tabel 4.3 di atas untuk nilai VIF 

Pendapatan Margin Murabahah  sebesar 

2,357 (2357 < 10), nilai VIF  Bagi Hasil 

Musyarakah 2,357 (2,357 < 10). 

Kesimpulan dari hasil nilai Tolerance 

menunjukkan > 0,1 dan nilai VIF 

menunjukkan < 10 berarti variabel 

independen yang terdiri dari Pendapatan 

Margin Murabahah, dan Bagi Hasil 

Musyarakah tidak terdapat 

Multikolonieritas.  

Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk 

melihat apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variabel pengganggu dari 

suatu pengamatan dengan pengamatan 

yang lain. jika variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, 

maka disebut homoskedastisitas dan jika 

berbeda disebut heteroskedastistas. 
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Gambar 4 

 

Hasil uji heteroskedatisitas dengan 

seatterplot di atas bahwa titik-titik 

menyebar secara acak, baik di atas maupun 

di bawah angka 0 pada sumbu Y. hal ini 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heterokedastisitas pada model regresi. 

UJI HIPOTESIS 
Analisis  regresi linear berganda 
Metode yang digunakan untuk menguji 

hipotesis adalah regresi linear berganda. 

Hal ini dimaksudkan untuk menguji 

kandungan Pendapatan Margin 

Murabahah Dan Bagi Hasil Musyarakah 

terhadap Laba Operasional dengan melihat 

kekuatan hubungan Laba Operasional 

dengan Pendapatan Margin Murabahah 

dan Bagi Hasil Musyarakah. Berikut 

adalah tabel dari hasil pengujian. 

 

 

Dari tabel 3 di atas dapat disususun 

persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut:  

� � �2,650 	 0,057 	 0,006 	 �� . 

Penjelasannya: 

a. Konstanta sebesar -2,650 menunjukkan 

bahwa apabila nilai variabel bebas atau 

independen yaitu Pendapatan Margin 

Murabahah dan Bagi Hasil 

Musyarakah dianggap konstan maka 

variabel terikat dependen yaitu Laba 

Operasional -2.650.000.000 

b. Koefisien regresi Bagi Hasil 

Musyarakah sebesar -0,006 menyatakan 

bahwa setiap kenaikan Bagi Hasil 

Musyarakah akan meningkatkan Laba 

Operasional sebesar 6.000.000  

c. Koefisien regresi Pendapatan Margin 

Murabahah sebesar 0,057 menyatakan 

bahwa setiap kenaikan Pendapatan 

Margin Murabahah akan meningkatkan 

Laba Operasional sebesar 57.000.000. 

 
Uji Signifikansi Parameter Individua  
Regresi Secara Parsial (t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat dan uji t digunakan untuk melihat 

pengaruh secara satu persatu atau secara 

persial. Sehinggga  hasil pengujian persial 

dapat disimpulkan bahwa: 
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Dari hasil di atas menunjukkan bahwa 

kedua variabel independen yang 

dimasukkan di dalam ternyata memiliki 

perbedaan, hal ini terlihat dari probabilitas 

signifikan dari variabel pada di atas 0,05 

yaitu nilai probabilitas sebesar 0,073 yang 

berarti variabel Bagi Hasil Musyarakah 

tidak berpengaruh positif atau  terhadap 

Laba Operasional. Sedangkan untuk 

variabel Pendapatan Margin Murabahah 

memiliki nilai probabilitas di bawah 0,05 

yaitu 0,000 hal ini berarti variabel 

Pendapatan Margin Murabahah 

berpengaruh positif atau signifikan 

terhadap laba operasional. 

Analisis koefisien determinasi  
Koefisien determinasi (R2) digunakan 

untuk mengetahui sejauh mana kontribusi 

variabel independen terhadap variabel 

dependen. Hasil koefisien determinasi 

dapat dilihat dari tabel 4.16 berikut ini: 
 

Tabel 5 
 

 
Berdasarkan  model summary di atas, 

nilai R adalah 0,815 menunjukkan bahwa 

korelasi atau kekuatan (hubungan) linear 

antar variabel merupakan korelasi yang 

kuat antara Pendapatan Margin 

Murabahah dan Bagi Hasil Musyarakah 

terhadap Laba Operasional dan dilihat 

koefisien determinasi nya (R Square) 

sebesar 0,665. Hal ini berarti 66,5% 

variabel Laba Operasional dapat dijelaskan 

oleh kedua variabel independen yaitu 

Pendapatan Margin Murabahah dan Bagi 

Hasil Musyarakah sedangkan sisanya 

(100%-66,5%=33,5) dijelaskan oleh 

sebab-sebab lain diluar model. 

PEMBAHASAN 
Pengaruh Pendapatan Margin 

Murabahah Terhadap Laba 
Operasional 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

sebelumnya maka diperoleh hasil  

Pendapatan Margin Murabahah memiliki 

nilai probabilitas sebesar 0,000 < 0,05 

berpengaruh signifikan atau positif 

terhadap laba operasional, Artinya 

Pendapatan Margin Murabahah memiliki 

hubungan yang signifikan atau posistif. 

Karna pendapatan Margin Murabahah 

merupakan keuntungan bank dari akad 

murabahah yang dinyatakan dalam bentuk 

persentase tertentu yang ditetapkan oleh 

bank syariah. Pendapatan margin atau 

margin keuntungan merupakan tingkat 

perolehan keuntungan bank syariah dari 

harga jual objek Murabahah yang 

ditawarkan bank syariah kepada nasabah. 

Semakin tinggi margin keuntungan yang 

diperoleh suatu bank maka semakin besar 

kemampuan bank untuk menyalurkan 

pembiayaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Toap 

(2017) yang mengemukakan bahwa 

Pendapatan Margin Murabahah 

berpengaruh posistif atau signifikan 

terhadap laba operasional, karna target 

keuntungan yang diinginkan merupakan 

suatu bentuk perencanaan untuk mencapai 

kinerja keuangan. Secara syariah 

pengambilan keuntungan ini 

diperbolehkan sepanjang adil oleh kedua 

belah pihak yang melakukan transaksi. 

Pengaruh Bagi Hasil Musyarakah 

Terhadap Laba Operasional 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

sebelumnya maka diperoleh hasil  

pengaruh Bagi Hasil Musyarakah 

memiliki nilai probabilitas sebesar 0,073 > 

0,05 tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Laba Operasional, artinya pengaruh Bagi 

Hasil Musyarakah tidak memiliki 

hubungan yang signifikan. Karena Bagi 

Hasil Musyarakah merupakan kerjasama 

antara dua orang atau lebih dalam suatu 

Model R R Square
Adjusted 

R Square

Std. 

Error of 

the 

Estimate

1 ,815
a ,665 ,640 724,662

Model Summaryb

a. Predictors: (Constant), Bagi Hasil Musyarakah , 

Pendapatan Margin Murabahah

b. Dependent Variable: Laba Operasional



 

 

 

usaha tertentu dimana para pihak masing-

masing memberikan konstribusi dana 

secara bersama-sama dalam keuntungan 

dan kerugian ditentukan sesuai perjanjian 

yang telah di sepakati. Diargumentasikan 

bahwa Bagi Hasil Musyarakah tidak 

berpengaruh terhadap Laba Operasional, 

karena masih terantisipasi oleh pendapatan 

dari produk atau akad lainnya. Bersumber 

dari rencana aktivitas perusahaan untuk 

hidup dan mencapai laba yang pantas 

sebagai balas jasa pemilik modal. Dengan 

meningkatnya pendapatan pada akhirnya 

akan meningkatkan laba operasional, 

kemudian dengan laba operasional yang 

besar bank akan mampu mengahadapi 

persaingan sekaligus mengoptimalkan 

peraihan laba. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sitipurwati 

(2014) yang mengemukakan bahwa Bagi 

Hasil Musyarakah tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan terhadap Laba 

Operasional, karena dilandasi adanya 

keinginan para pihak yang bekerja sama 

untuk meningkatkan nilai asset yang 

mereka miliki secara bersama-sama. 

Semua bentuk usaha yang melibatkan dua 

pihak atau lebih dimana mereka secara 

bersama-sama memadukan seluruh bentuk 

sumber dana yang baik yang berwujud 

maupun tidak berwujud, komposisi 

modalnya tidak harus sama.  

 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan pada bab sebelumnya maka 

peneliti dapat mengambil kesimpulan 

sebagai berikut:  

a. Pendapatan Margin Murabahah 

memiliki hubungan yang signifikan 

atau positif terhadap Laba Operasional 

di Bank Syariah Indonesia. Sehingga 

hasil ini sesuai dengan hipotesis awal 

yang peneliti buat dimana Pendapatan 

Margin Murabahah berepengaruh 

signifikan terhadap Laba Operasional di 

Bank Syariah Indonesia. 

b. Bagi Hasil Musyarakah tidak memiliki 

hubungan terhadap Laba Operasional  

di Bank Syariah Indonesia. Sehingga 

hasil ini sesuai dengan hipotesis awal 

yang peneliti buat dimana Bagi Hasil 

Musyarakah tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Laba Operasional di 

Bank Syariah Indonesia. 

 

SARAN 
Berdasarkan kesimpulan yang peneliti buat 

maka adapun saran dalam penelitian ini 

yaitu Bagi peneliti selanjutnya, penulis 

menyarankan agar melakukan penelitian 

dengan menggunakan variabel yang 

lainnya untuk mengetahui variabel apa saja 

yang dapat mempengaruhi Laba 

Operasional selain Pendapatan Margin 

Murabahah dan Bagi Hasil Musyarakah 

dengan  menggunakan rentan waktu 

penelitian yang panjang untuk hasil 

penelitian yang lebih baik lagi. Untuk 

akademik, penelitian ini dapat digunakan 

menjadi bahan referensi untuk 

memperkaya kajian atau literature yang 

digunakan sebagai tambahan pengetahuan 

dalam menyelesaikan tugas ataupun 

penelitian yang akan datang. 
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